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ABSTRAK 

Rahmat Budiyanto M. Eda. 921 409 060. 2016. Tinjauan Analisis Pendapatan 
Asli Daerah di Pemda Kabupaten Gorontalo Tahun 2010-2014. Skripsi Program 
Studi S1 Akuntansi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Gorontalo, dibawah 
bimbingan Bapak Rio Monoarfa, SE. Ak, M.Si, dan Ibu Valentina Monoarfa, SE, 
MM. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur  sejauh mana peningkatan Pendapatan 
Asli Daerah ditinjau dari Perspektif Rasio kinerja Keuangan Daerah di 
Kabupaten Gorontalo tahun 2010-2014. Teknik analisis yang digunakan adalah 
analisis kinerja keuangan dengan menggunakan rasio kinerja keuangan yang 
berhubungan dengan Pendapatan Asli Daerah yaitu rasio kemandirian keuangan 
daerah, rasio efektifitas, rasio pertumbuhan, struktur penerimaan daerah, derajat 
otonomi fiscal(DOF), tingkat kemampuan PAD. 
Hasil analisis dengan menggunakan rasio kemandirian keuangan daerah 
membuktikan bahwa kemandirian keuangan daerah masih sangat rendah atau 
kurang baik dengan rata-rata 7,821%, Sedangkan menggunakan rasio 
efektifitas, PAD di Kabupaten Gorontalo telah dilakukan dengan efektif sehingga 
mencapai angka 130,647%. Rata-rata rasio pertumbuhan Kabupaten Gorontalo 
sebesar 19,985% yang berarti bahwa PAD mengalami peningkatan dari tahun 
2010-2014. Rata-rata rasio kontribusi Pajak di Kabupaten Gorontalo 13,125% 
yang terletak pada kriteria kurang, Sedangkan Derajat Otonomi Fiskal sebesar 
7,486% menunjukan bahwa Kabupaten Gorontalo belum bisa menjadi sebuah 
kabupaten yang memiliki derajat otonomi fiskal yang baik. Rata-rata rasoi tingkat 
kemampuan PAD dalam menutupi belanja rutin sebesar 9,500% yang berarti 
bahwa PAD belum mampu menutupi belanja operasional pemerintahan. 
 
Kata Kunci: Kinerja Keuangan daerah, Pendapatan Asli Daerah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 


